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ABSTRACT 

This study aims to determine the health level of the Islamic Financial Services Cooperative BMT El Ihsan 
Pringsewu for the 2017-2019 period, in review of the Regulation of the State Minister for Cooperatives 
and Small and Medium Enterprises of the Republic of Indonesia Number: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007. 
This type of research uses descriptive quantitative. The population and sample in this study are the same, 
namely the Sharia Financial Services Cooperative BMT El Ihsan Pringsewu. Sources of data in this study 
using primary data sources and secondary data. The research data collection technique used 
documentation techniques in the form of archived data on KJKS BMT El Ihsan financial statements and 
interview techniques with the BMT El Ihsan Sharia Financial Services Cooperative. The results of this 
study indicate that KJKS BMT El Ihsan Pringsewu in 2017-2019 is included in the healthy category. In 
2017 it got an overall score of 88, in 2018 it got an overall score of 91.75, and in 2019 it got an overall 
score of 93. Based on this score KJKS BMT El Ihsan is included in the predicate of the health level in the 
healthy category with a score range of 81-100 according to the Ministerial Regulation State 
Cooperatives and Small and Medium Enterprises of the Republic of Indonesia Number: 
35.3/Per/M.KUKM/X/2007. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT El 
Ihsan Pringsewu Periode 2017-2019, dalam tinjauan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007. Jenis penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi dan sampel pada penelitian ini sama yaitu Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah BMT El Ihsan Pringsewu. Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data 
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan teknik dokumentasi 
berupa data arsip laporan keuangan KJKS BMT El Ihsan dan teknik wawancara kepada pihak Koperasi 
Jasa Keuangan Syariah BMT El Ihsan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KJKS BMT El Ihsan 
Pringsewu tahun 2017-2019 termasuk ke dalam kategori sehat. Tahun 2017 memperoleh skor 
kesuluruhan sebesar 88, tahun 2018 memperoleh skor kesuluruhan sebesar 91,75, dan tahun 2019 
memperoleh skor keseluruhan 93. Berdasarkan skor tersebut KJKS BMT El Ihsan termasuk ke dalam 
predikat tingkat kesehatan kategori sehat dengan rentang skor 81-100 menurut Peraturan Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor : 35.3/Per/M.KUKM/X/2007. 

Kata kunci: KJKS BMT, Tingkat Kesehatan, Peraturan Menteri 
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PENDAHULUAN 
Banyaknya lembaga keuangan  imakro imaupun imikro iyang itersebar idi iIndonesia isaat 

iini ibelum mencapai ikondisi iyang icukup ibaik. iHal iini iterbukti ibanyaknya ilembaga ikeuangan 

imikro iyang hanya imengejar ipendapatan  imasing-masing, isehingga itujuan iutamanya 

iterabaikan. iKhususnya dalam ipengembangan iekonomi imasyarakat ikelas ibawah.iMunculnya 

ikoperasi isebagai isebuah lembaga iekonomi irakyat idi iIndonesia isebagai ilembaga ikeuangan 

imikro, imenawarkan isolusi ibagi masyarakat ikelas ibawah. iMenurut iUU iNo. i25 itahun i1992 

itentang iperkoperasian, ikoperasi iadalah badan iusaha iyang iberanggotakan iorang iseorang iatau 

ibadan ihukum ikoperasi idengan melandaskan ikegiatannya iberdasarkan iprinsip iKoperasi 

isekaligus isebagai igerakan iekonomi rakyat iyang iberdasar iatas iasas ikekeluargaan.Tujuan 

ipendirian ikoperasi, imenurut iUndang-Undang iPerkoperasian iadalah imemajukan 

ikesejahteraan ianggota ipada ikhususnya idan masyarakat ipada iumumnya iserta iikut 

imembangun itatanan iperekonomian inasional idalam irangka mewujudkan imasyarakat iyang 

imaju, iadil, idan imakmur iberlandaskan iPancasila idan iUUD i1945. 
Bersamaan idengan ifenomena imasyarakat iuntuk ikembali ike iajaran iagama, ibanyak 

ibermunculan lembaga iekonomi iyang iberusaha imenerapkan iprinsip isyariah. iKoperasi iJasa 

iKeuangan iSyariah mulai idiperbincangkan ibanyak iorang iketika imenyikapi imaraknya 

ipertumbuhan iBaitul iMaal iWa Tamwil i(BMT) idi iIndonesia. iBaitul iMaal iWa iTamwil i(BMT) 

iadalah ibalai iusaha imandiri iterpadu yang iisinya iberintikan ibayt ial-mal iwa ial-tamwil idengan 

ikegiatan imengembangkan iusaha-usaha produktif idan iinvestasi idalam imeningkatkan ikualitas 

ikegiatan iekonomi ipengusaha ikecil ibawah dengan imendorong ikegiatan imenabung idan 

imenunjang ipembiayaan ikegiatan iekonominya (Soemitra, i2018).iBMT ididirikan idengan 

itujuan iuntuk imemfasilitasi imasyarakat ibawah iyang tidak iterjangkau ioleh ipelayanan iBank 

iIslam iatau iBPR iIslam. iPrinsip ioperasinya ididasarkan iatas  prinsip ibagi ihasil, ijual ibeli  idan 

ititipan. iKarena iitu imeskipun imirip idengan iBank iIslam, iBMT memiliki ipangsa ipasar itersendiri, 

iyaitu imasyarakat ikecil iyang itidak iterjangkau ilayanan perbankan iserta ipelaku iusaha ikecil 

iyang imengalami ihambatan ibila iberhubungan idengan iBank (Huda i& iHeykal, i2010). 
BMT iatau iKoperasi iJasa iKeuangan isyariah itermasuk iLembaga iKeuangan iyang iharus 

idikelola secara iamanah, iprofesional idan imandiri. iPrestasi isebuah iKoperasi iJasa iKeuangan 

iSyariah ibukan ditentukan ioleh ipendapatan iatau ilaba isaja, imelainkan ijuga iditentukan ioleh 

ikesehatannya. Penilaian ikesehatan iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah ibertujuan iuntuk 

imemberikan ipedoman kepada ipejabat ipara ipenilai, igerakan ikoperasi, idan imasyarakat iagar 

iKoperasi iJasa iKeuangan Syariah idapat imelakukan ikegiatan iusaha ipembiayaan, iinvestasi idan 

isimpanan iberdasarkan ipola syariah idan ijati idiri ikoperasi isecara iprofesional isesuai idengan 

iprinsip ikehati-hatian, isehingga dapat imeningkatkan ikepercayaan idan imemberikan imanfaat 

iyang isebesar-besarnya ikepada anggota idan imasyarakat idisekitarnya. 
Kabupaten iPringsewu imerupakan isalah isatu ikabupaten idi iLampung, iyang 

imempunyai imasa depan iyang icukup ibaik idalam imengembangkan iUsaha iKecil idan iMenengah 

i(UKM). iBanyaknya UKM iyang itersebar idi iseluruh iKabupaten iPringsewu, imempengaruhi 

iperkembangan iKoperasi dan iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah. iAdanya iKoperasi iJasa 

iKeuangan iSyariah isangat imembantu para iUKM idalam ipembiayaan.i iKoperasi iJasa iKeuangan 

iSyariah imulai iberkembang idengan ipesat di idaerah-daerah ipedesaan isampai itingkat 

iKecamatan idi iKabupaten iPringsewu. iMelihat ibesarnya potensi iperkembangan iKoperasi iJasa 

iKeuangan iSyariah idi ikabupaten iPringsewu idengan mempertimbangkan ibeberapa iaspek  

idiantaranya idari isegi iekonomi imasyarakat idan ijuga mayoritas imasyarakat ikabupaten  
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iPringsewu iberagama iIslam, imaka ipembahasan imengenai tingkat ikesehatan ikoperasi isyariah 

imenjadi ipembahasan ipenting iguna imeningkatkan profesionalisme idan ikompetensi idalam 

ipengelolaan iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah iserta iuntuk meningkatkan ikepercayaan 

imasyarakat iterhadap iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah idi ikabupaten Pringsewu.i 

BMT iEl iIhsan iPringsewu imerupakan isalah isatu ikoperasi iaktif iyang itercatat idi iDinas 

iKoperasi, Industri, iPerdagangan idan iUKM idi iKabupaten iPringsewu.iJumlah ikoperasi iyang 

itercatat idi kabupaten iPringsewu iada i190, idari ijumlah itersebut i105 iKoperasi itidak iaktif idan 

i85 iKoperasi aktif, i21,18 i% imerupakan iKoperasi iSyariah, itetapi iperkembangan ikoperasi itidak 

idiiringi idengan pengawasan iyang ibaik.i Di isamping iitu, iada ibeberapa iKoperasi iJasa iKeuangan 

iSyariah iyang itidak aktif idan iditutup idi iKabupaten iPringsewu, idikarenakan iada ibeberapa 

iKoperasi iJasa iKeuangan Syariah iyang itidak ibertanggungjawab idengan imelakukan 

ikecurangan iterhadap ipembiayaan iyang mengakibatkan ikepercayaan imasyarakat imenurun 

iakibat ibanyak ikasus ikecurangan idalam pembiayaan. 
Lembaga iKeuangan iSyariah imaupun ikonvensional isangat irentan iterhadap 

ikecurangan. Kecurangan iyang idimaksud iadalah iperbuatan imelawan ihukum iyang idilakukan 

ioleh iorang-orang dari idalam iatau iluar iorganisasi, idengan imaksud imendapatkan ikeuntungan 

ipribadi iatau kelompok yang isecara itidak ilangsung imerugikan ipihak ilain. iKecurangan 

imanajemen iadalah ikesalahan penyajian imengenai itingkat ikinerja iperusahaan iatau iunit 

iorganisasi iyang isengaja idilakukan ioleh karyawan idalam iperan imanajerialnya iyang ibertujuan 

iuntuk imendapatkan ikeuntungan idari kecurangan itersebut idalam ibentuk ipromosi, ibonus 

iatau iinsentif ilainnya, idan isimbol istatus. Kecurangan idi iLembaga iKeuangan iSyariah 

idiantaranya idapat iberupa ipelanggaran iterhadap prinsip isyariah, ikesehatan ipembiayaan, 

iserta imanajemennya. 
Apabila ihal itersebut idiabaikan, iLembaga iKeuangan iSyariah iakan imenghadapi irisiko 

ireputasi (reputation irisk) iyang imengakibatkan ikekecewaan imasyarakat idan iakhirnya idapat 

imerusak icitra Lembaga iKeuangan iSyariah. iOleh ikarena iitu, iMenteri iNegara iKoperasi idan 

iUKM imengeluarkan Peraturan iMenteri iNegara iKoperasi idan iUsaha iKecil iMenengah iRepublik 

iIndonesia iNomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 itentang ipedoman ipenilaian iKoperasi iJasa 

ikeuangan iSyariah idan iUnit Jasa iKeuangan iSyariah, iuntuk imenganalisis itingkat ikesehatan  

ikoperasi. i 

METODE PENELITIAN 
Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif 

ikuantitatif, iyaitu penelitian iyang iditujukan iuntuk imendeskripsikan iatau imenggambarkan 

ifenomena-fenomena yang iada, idengan imenggunakan iangka-angka iuntuk imenjelaskan 

ikarakteristik iindividu iatau kelompok i(Syamsuddin i& iDamayanti, i2011).iPenelitian iini ipenulis 

imendeskripsikan imengenai penilaian iKesehatan iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah imenurut 

iPeraturan iMenteri iNegara Koperasi idan iUsaha iKecil iMenengah iRepublik iIndonesia iNomor: 

35.3/Per/M.KUKM/X/2007.iPopulasi idan isampel ipada ipenelitian iini isama iyaitu iKoperasi 

iJasa Keuangan iSyariah iBMT iEl iIhsan iPringsewu.iSumber idata ipenelitian iini idata iprimer iyang 

diperoleh isecara ilangsung idari ipihak-pihak iyang idipandang imengetahui iobyek iyang iditeliti 

idan data isekunder iyang iberupa ilaporan ikeuangan iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah iBMT 

iPringsewu tahun i2017-2019.iTeknik ipengumpulan idata ipenelitian iini idokumentasi idengan 

ipengumpulan data idalam ibentuk iarsip ilaporan ikeuangan iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah 
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iBMT iEl iIhsan Pringsewu idan iwawancara ikepada ipihak iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah iBMT 

iEl iIhsan Pringsewu iyang iberpedoman ipada iPeraturan iMenteri iNegara iKoperasi idan iUsaha 

iKecil Menengah iRepublik iIndonesia iNomor: i35.3/Per/M.KUKM/X/2007.iTeknik iAnalisis 

iData penelitian iini isebagai iberikut. 

Tabel i1.iAspek iPenilaian iTingkat iKesehatan iKJKS/UJKS 

No Aspek i Komponen 
Bobot iPenilaian 

i(%) 

1. Permodalan 

a. Rasio iModal iSendiri iterhadap iTotal iAset 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑖𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑖𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑖𝑥  𝑖100% 5 

10 
b. Rasio ikecukupan imodal 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑖𝑆𝑒𝑑𝑛𝑖𝑟𝑖

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑖𝑥  𝑖100% 

5 

2. 
Kualitas iAktiva 

iProduktif 

a.  iRasio iTingkat iPiutang idan iPembiayaan 

iBermasalah iterhadap iJumlah iPiutang idan 

iPembiayaan. 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑖𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑝𝑖𝑢𝑡𝑛𝑎𝑔  𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖

𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

 𝑖𝑥  𝑖100% 

b. Rasio iPortifolio iterhadap iJumlah iPiutang idan 

iPembiayaan 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑝𝑜𝑟𝑡𝑜𝑓𝑜𝑙𝑖𝑜 𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝑖𝑑𝑎𝑛
𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

 𝑖𝑥 𝑖100% 

 
c. Rasio iPPAP iterhadap iPPAPWD 

𝑃𝑃𝐴𝑃

𝑃𝑃𝐴𝑃𝑊𝐷
 𝑖𝑥 𝑖100% 

 
 

10 
 
 
 
 
 

5 
 

 
 
 

5 

 
20 

 
3. 

Manajemen 

a. Manajemen iUmum 3 

15 
b. Manajemen iKelembagaan 3 
c. Manajemen iPermodalan 3 
d. Manajemen iAktiva 3 
e. Manajemen iLikuiditas 3 

4. Efisiensi 

a. Rasio iBOPO iPelayanan iterhadap iPartisipasi iBruto 
𝐵𝑂𝑃𝑂 𝑖𝑃𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖  𝑖𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜
 𝑖𝑥  𝑖100% 

 

4 

 
10 

 
 

b. Rasio iAktiva iTetap iterhadap iTotal iAset i 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑖𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑖𝑥  𝑖100% 4 

c. Rasio iEfisiensi iStaf 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑚𝑖𝑡𝑟𝑎 𝑖𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑡𝑎𝑓𝑓
 𝑖𝑥  𝑖100% 

2 

5. Likuiditas 

a. Rasio iKas i 
𝑘𝑎𝑠 + 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛  𝑖𝑑𝑖 𝑖𝑏𝑎𝑛𝑘

𝑘𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑖𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑖𝑥  𝑖100% 

10 

15 
b. Rasio iPembiayaan i 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑖𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑖𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑖𝑑𝑖  𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎
 𝑖𝑥  𝑖100% 

5 

6. 
Kemandirian idan 

iPertumbuhan 

a. Rentabilitas iAset 
𝑆𝐻𝑈  𝑖𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑖𝑛𝑖𝑠𝑏𝑎ℎ

𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡  𝑖𝑑𝑎𝑛  𝑖𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑖𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑖𝑥  𝑖100% 

3 

10 b. Rentabilitas iEkuitas 
𝑆𝐻𝑈  𝑖𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛  𝑖𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑖𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙  𝑖𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 𝑖𝑥  𝑖100% 

3 

c. Kemandirian iOperasional iPelayanan 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑖𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐵𝑂𝑃𝑂 𝑖𝑝𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑎𝑛
 ix i100% 

4 

7. Jati iDiri iKoperasi a. Rasio iPartisipasi iBruto 5 10 
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No Aspek i Komponen 
Bobot iPenilaian 

i(%) 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖  𝑖𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑠𝑖𝑝𝑎𝑠𝑖  𝑖𝑏𝑟𝑢𝑡𝑜
+ 𝑖𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝑖𝑛𝑜𝑛 𝑖𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

 𝑖𝑥  𝑖100% 

b. Rasio iPromosi iEkonomi iAnggota i(PEA) 
𝑀𝐸𝑃 + 𝑆𝐻𝑈 𝑖𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑖𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑖𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑖𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 + 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏
 𝑖𝑥  𝑖100% 

 

5 

8. Kepatuhan iPrinsip 

iSyariah 
Pelaksanaan iPrinsip-Prinsip iSyariah 10 10 

 TOTAL   100 

Sumber: iPermen iNomor: i35.3/Per/K.KUKM/X/2007. 

Tabel i2.iPenetapan iPredikat iTingkat iKesehatan iKJKS/UJKS 
Skor Predikat 

81 i– i100 Sehat 
66 i- i< i81 Cukup iSehat 
51 i- i< i66 Kurang iSehat 
0 i- i< i51 Tidak iSehat 

Sumber: iPermen iNomor: i35.3/Per/K.KUKM/X/2007. 

HASIL 
Hasil ianalisis iseluruh iaspek itingkat ikesehatan iKoperasi iJasa iKeuangan iSyariah iBMT iEl 

iIhsan Pringsewu itahun i2017-2019 idalam iperspektif iPeraturan iMenteri iNegara iKoperasi idan 

iUsaha Kecil iMenengah iRepublik iIndonesia iNomor: i35.3/Per/M.KUKM/X/2007 isebagai  

iberikut. 

Tabel i3.iSkor iSeluruh iAspek iKJKS iBMT iEl iIhsan iPringsewu itahun i2017-2019 
No Aspek iyang iDinilai 2017 2018 2019 

1 Permodalan    
 a. Rasio iModal iSendiri 3.75 3.75 5.00 

 b. Rasio iKecukupan iModal 5.00 5.00 5.00 

2 Kualitas iAktiva iProduktif    

 a. 
Rasio iTingkat iPiutang idan iPembiayaan ibermasalah 

iterhadap iJumlah iPiutang idan iPembiayaan 
20.00 20.00 20.00 

3 Manajemen    

 a. Manajemen iUmum 2.75 2.75 2.75 

 b. Manajemen iKelembagaan 3.00 3.00 3.00 

 c. Manajemen iPermodalan 3.00 3.00 3.00 

 d. Manajemen iAktiva 3.00 3.00 3.00 

 e. Manajemen iLikuiditas 3.00 3.00 3.00 

4 Efissiensi    

 a. Rasio iBOPO iPelayanan iterhadap iPartisipasi iBruto 4.00 4.00 4.00 

 b. Rasio iAktiva iTetap iterhadap iTotal iAset 4.00 4.00 4.00 

 c. Rasio iEfisiensi iStaf 1.50 1.50 1.50 

5 Likuiditas    

 a. Rasio iKas 2.50 5.00 5.00 

 b. Rasio iPembiayaan 2.50 3.75 3.75       
6 Kemandirian idan iPertumbuhan    

 a. Rentabilitas iAset 3.00 3.00 3.00 

 b. Rentabilitas iEkuitas 3.00 3.00 3.00 

 c. Kemandirian iOperasional iPelayanan 4.00 4.00 4.00 

7 Jati iDiri iKoperasi    

 a. Rasio iPartisipasi iBruto 5.00 5.00 5.00 

 b. Rasio iPromosi iEkonomi iAnggota i(PEA) 5.00 5.00 5.00       
8 Kepatuhan iPrinsip iSyariah 10 10 10 

 TOTAL iSKOR 88 91.75 93 

 PREDIKAT iTINGKAT iKESEHATAN Sehat Sehat Sehat 
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Berdasarkan ihasil iperhitungan iyang idilakukan ipada itabel i3, idapat idiketahui ihasil itotal 

iskor keseluruhan iKJKS iBMT iEl iIhsan iPringsewu itahun i2017-2019 iyang iberpedoman ipada 

iPeraturan Menteri iNegara iKoperasi idan iUsaha iKecil iMenengah iRepublik iIndonesia iNomor i: 

35.3/Per/M.KUKM/X/2007. iKJKS iBMT iEl iIhsan itermasuk ike idalam ikategori isehat, ipada 

itahun 2017 imemperoleh iskor ikesuluruhan isebesar i88, idengan iskor itersebut iKJKS iBMT iEl 

iIhsan termasuk ike idalam ipredikat itingkat ikesehatan ikategori isehat idengan irentang iskor i81-
100. iPada tahun i2018 imengalami ipeningkatan ipada iaspek ilikuiditas i(rasio ikas idan irasio 

ipembiayaan) idari tahun isebelumnya idan imemperoleh iskor ikeseluruhan isebesar i91,75, 

idengan iskor itersebut iKJKS BMT iEl iIhsan itermasuk ike idalam ipredikat itingkat ikesehatan 

ikategori isehat idengan irentang iskor 81-100. iKemudian ipada itahun i2019 imengalami 

ipeningkatan ipada iaspek ipermodalan i(rasio modal isendiri) idari itahun isebelumnya idan  

imemperoleh iskor ikeseluruhan isebesar i93, idengan skor itersebut iKJKS iBMT iEl iIhsan itermasuk 

ike idalam ipredikat itingkat ikesehatan ikategori isehat dengan irentang iskor i81-100. iKJKS iBMT iEl 

iIhsan idari itahun i2017-2019 imengalami ipeningkatan pada iskor ikeseluruhan idan i 

imendapatkan ipredikat isehat. 
Berdasarkan ihasil ianalisis ipembahasan imasing-masing iaspek, isebagai iberikut. 

a. Permodalan 
Pada iaspek ipermodalan  imenunjukkan ibahwa iKJKS iBMT iEl iIhsan itahun i2017-2019 

itelah imampu imeningkatkan idan imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik idikarenakan 

iKJKSimampu imengelola idana iuntuk imengatasi irisiko iyang iakan iterjadi idan imenumbuhkan 

ikepercayaan ianggota. 
b. Aspek iKualitas iAktiva iProduktif 

Pada iaspek ikualitas iaktiva iproduktif imenunjukkan ibahwa iKJKS iBMT iEl iIhsan itahun  

i2017-2019 itelah imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik idikarenakan iKJKS itersebut 

itelah imampu imengelola ipembiayaan idan ipiutang isecara itepat iwaktu idan itidak iada 

itunggakkan. 
c. Aspek iManajemen 

Pada iaspek imanajemen  iterbagi imenjadi i5 iyaitu iumum, ikelembagaan, ipermodalan, 

iaktiva, idan ilikuiditas iyang imenunjukkan iKJKS iBMT iEl iIhsan itahun i2017-2019 itelah 

imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik isesuai idengan iperaturan ikementerian. 
d. Aspek iEfisiensi 

Pada iaspek iefisiensi imenunjukkan ibahwa iKJKS iBMT iEl iIhsan itahun i2017-2019 itelah 

imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik idikarenakan iKJKS itersebut itelah imampu 

imemberikan ipelayanan iyang iefisien ikepada ianggota idari ipenggunaan iaset ikoperasi. 
e. Aspek iLikuiditas 

Pada iaspek ilikuiditas imenunjukkan ibahwa iKJKS iBMT iEl iIhsan itahun i2017-2019 

ibelum imampu imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik idikarenkan ipada irasio ikas iKJKS 

ibelum imampu imelunasi ikewajiban ilancar ipada isaat ijatuh itempo idan ipada irasio ipembiayaan 

iKJKS ibelum imampu imengelola ipembiayaan idengan imaksimal. 
f. Aspek iKemandirian idan iPertumbuhan 

Pada iaspek ikemandirian idan ipertumbuhan imenunjukkan ibahwa iKJKS iBMT iEl iIhsan 

itahun i2017-2019 itelah imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik idikarenakan iKJKS 

itersebut itelah imampu imenghasilkan ilaba ikoperasi. 
g. Aspek iJati iDiri iKoperasi 

Pada iaspek ijati  idiri ikoperasi imenunjukkan ibahwa iKJKS iBMT iEl iIhsan itahun i2017-
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2019 itelah imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik idikarenakan iKJKS itersebut idalam 

imelayani ianggota isangat ibaik idan iKJKS imampu imemberikan imanfaat ipartisipasi idan 

iefisiensi ibiaya ikoperasi imelalui isimpanan ipokok idan isimpanan iwajib. 
h. Aspek iKepatuhan iPrinsip iSyariah 

Pada iaspek ikepatuhan iprinsip isyariah imenunjukkan ibahwa iKJKS iBMT iEl iIhsan i2017-
2019 itelah imemenuhi ikriteria ikesehatannya idengan ibaik isesuai idengan iperaturan  

ikementerian isecara isyariah. 

PENUTUP 
Berdasarkan ianalisis idan ipembahasan, dapat ditarik kesimpulan, KJKS iBMT iEl iIhsan 

iPringsewu imemperoleh itotal iskor i88 idengan ipredikat itingkat ikesehatan isehat di itahun i2017, 

ipenetapan ipredikat imenurut iPeraturan iMenteripenilaian ikesehatan iKJKS dikatakan isehat 

iapabila iskor inilai iberada ipada i81 i– i100. iKJKS iBMT iEl iIhsan iPringsewu imendapat total iskor 

i91,75 idengan ipredikat itingkat ikesehatan isehat idi itahun i2018, ipenetapan ipredikat menurut 

iPeraturan iMenteri penilaian ikesehatan iKJKS idikatakan isehat iapabila iskor inilai iberada pada 

irentang i81-100. iKJKS iBMT iEl iIhsan iPringsewu imendapat itotal iskor i93 idengan 

predikatitingkat ikesehatan isehat idi itahun i2019, ipenetapan ipredikat imenurut iPeraturan  

iMenteri  penilaian ikesehatan iKJKS idikatakan isehat iapabila iskor inilai iberada ipada irentang i81-
100. 

Pada aspek permodalan, aspek kualitas ativa produktif, aspek manajemen, aspek 
efisiensi, aspek kemandirian dan pertumbuhan, aspek jati diri koperasi, dan aspek kepatuhan 
prinsip syariah pada KJKS BMT El Ihsan Pringsewu tahun 2017-2019 telah memenuhi 
kriteria kesehatannya dengan baik, sedangkan pada aspek likuiditas pada KJKS BMT El Ihsan 
Pringsewu tahun 2017-2019 belum mampu memenuhi kriteria kesehatannya dengan baik. 

Pada ipenelitian iini idisarankan iuntuk menambah iobjek ipenelitian Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah idan imenambah ijumlah iperiode iyang iditeliti. Bagi iKJKS iBMT iEl iIhsan 

Pringsewu idiharapkan idapat imempertahankan ikondisi ikesehatan iKJKS iserta imeningkat 

ipada setiap iaspek idi tahun iberikutnya. iKJKS iBMT iEl iIhsan idalam imematuhi iprinsip isyariah, 

idalam kategori ipatuh. iDiharapkan iKJKS idapat imempertahankan ikondisi iini ipada itahun  

iberikutnya, iagar tercapai itujuan iKJKS iBMT isecara isyariah. iKJKS iBMT iEl iIhsan iPringsewu 

iuntuk iaspek imanajemen KJKS isudah imenjalankan idengan ibaik. iDiharapkan iKJKS idapat 

imempertahankan iaspek  manajemennya ipada itahun iberikutnya. 
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